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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini menganalisis fenomena sentimen terhadap masyarakat
minoritas di Terban, Yogyakarta. Sentimen merupakan ungkapan yang mewakili
pendapat atau pandangan yang didasarkan pada perasaan yang berlebih — lebihan.
Sentimen terhadap masyarakat minoritas kemudian menjadi permasalahan ketika
masyarakat yang sentimen terhadap masyarakat minoritas menggunakan SKB 2
Menteri tahun 2006 no. 8 dan 9 sebagai alat untuk memojokkan golongan minoritas.
Menggunakan penafsiran teori kewargaan, penelitian ini memperlihatkan bagaimana
sentimen anti minoritas dengan faktor mikro dan makro yang mendukungnya
berbenturan dengan budaya warga Terban “srawung” yang kemudian menimbulkan
respon masyarakat yang beragam.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan antropoligis, menekankan
pada sudut pandang pengamatan, pengalaman subyektif, ide — ide, dan tujuan — tujuan
yang diinginkan individu ringkasnya dari sudut pandang masyarakat Terban dalam
berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Sebagai masyarakat Jawa yang baik,
merupakan suatu keharusan untuk berinteraksi atau bersosialisasi dengan tetangga.
Bagaimana masyarakat menegosiasikan isu — isu agama dengan prinsip — prinsip
berkewargaan.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa ada keterkaitan antara respon
masyarakat yang sentimen anti minoritas dan hubungan kewargaan masyarakat
Terban. Kewargaan disini mengarah pada bagaimana masyarakat golongan mayoritas
berinteraksi dengan masyarakat golongan minoritas yang syarat akan makna
moralitas, sopan — santun, dan akhlaq dalam relasi sosialnya. Oleh karena itu,
sentimen terhadap masyarakat minoritas tidak terjadi pada setiap lini kehidupan
masyarakat. Ada saat dimana masyarakat golongan mayoritas merasa superior
sehingga dominasi golongan mayoritas atas golongan minoritas tidak terelakkan dan
ada saat dimana masyarakat golongan mayoritas berinteraksi dengan baik dengan
golongan minoritas.

Kata Kunci: Sentimen, Terban, Kewarganegaraan, Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987.!

A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan

Be

Te

es (dengan titik di atas)

Je

Ha (dengan titik di bawah)

Ka dan ha

De

Zet (dengan titik di atas)

Er

1“SKB tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin”,
http://lajnah.kemenag.go.id/buku/undub/category/15-transliterasi, akses tgl 5 April 2016 pukul 20.20
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Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta

Za

“ain

Gain

Fa

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Vi

Zet

Es

Es dan ye

Es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik dibawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Ki

Ka

El

Em

En




Hamzah Apostrof

Ya Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh & 4abw ditulis Musallamah

C. Ta 'marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

3N
Contoh : 442! ditulis Isiamiyyah.

2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh : A‘Js‘j‘ 454 ditulis Makkatul Mukarrmabh.

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a, contoh : ‘—“S ditulis kataba
kasrah ditulis i, contoh : ™= ditulis Aasiba

dammabh ditulis u, contoh : O ditulis hasuna
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E. Vokal Panjang
|

a panjang ditulis @, contoh : #*> ditulis jaa

1 panjang ditulis T, contoh : €% ditulis ‘alimun
u panjang ditulis G, contoh : <232 ditulis ‘uyitbun
F. Vokal Panjang

Vokal rangkap < (Fathah dan ya) ditulis ai

Contoh : 4‘-‘-‘-‘ ditulis lailatun

Vokal rangkap 2 (Fathah dan waw) ditulis au

Contoh : CJ}‘ ditulis launun
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Dipisah dengan apostrof ()

e"-\-\'“ditulis a’antum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
SN gitutis At-kiabu

2. Bila diikuti huruf syamsiah, huruf pertama diganti dengan huruf syamsiah
yang mengikutinya.

3algsl) Giulis as-syahadah



I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam

rangkaian tersebut.

- L ™
Contoh : #2¥) &% Girulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam



MOTTO

Fght! Berjuang, berjuang lebih dan lebih lagu.

Xi



PERSEMBAHAN

Untuk kedua Orang Tuaku,
Yang hingga kini masih bersusahpayah membesarkanku dan menyekolahkanku.
Untuk adiku tersayang,

Yang selalu menjadi motivasiku.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan ketentuan hak asasi, adalah sebuah kebebasan bagi

pemeluknya untuk menentukan keyakinan dan kepercayaannya. Berbicara
mengenai HAM, berarti membicarakan hal yang terkait dengan kebutuhan biologis

(sandang, papan, pangan) dan juga terpenuhinya kebutuhan mental spiritual
(rohani), yaitu kepercayaan atau agama.1 Agama dalam perkembangan dunia

modern memiliki bentuk dan ciri khasnya sendiri. Perilaku manusia secara tidak
langsung dapat menjadi makna dari identitas baik agama, sosial, dan politik tertentu
yang berkembang dalam heterogenitas yang ada dalam struktur sosial tertentu.?
Aktualisasi nilai dan perilaku yang terjadi dalam suatu fenomena tertentu dapat
mendefinisikan agama seseorang dalam relasi sosialnya. Karl Marx mengatakan
bahwa agama merupakan sumber alienasi.? Setiap agama mengajarkan eksklusifitas
golongannya. Oleh karena itu agama menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya

disintegrasi. Marx mengatakan bahwa analisis konflik menggarisbawahi peran

U'H.A. Masyhur Effendi, Ham dan Integritas Nasional (Sebuah Harapan), dalam Ham dan
Pluralisme Agama, (Surabaya: Pusat Kajian dan Strategi dan Kebijakan, 1997), hlm.11

2 Ahmad Fedyani Saifudin, Antropologi Kontemporer : Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma, Cet. Ke-2 (Jakarta:Kencana,2006), hlm. 76.

3 David C.Legee,Rediscovering the Raligious Factor in American Politics, (New York:
M.E. Sharpe,1993),hlm. 25



agama dalam menciptakan ketidaksetaraan dalam masyarakat.4 Kendati demikian,
agama tetap menjadi poin penting bagi individu yang ingin meraih suatu status
sosial dalam sistem sosial. Habermas mengatakan bahwa dalam struktur sosial
masyarakat tradisional, identitas sosial seseorang diberikan sekali, bersifat tetap,
tidak berjangka, dan paten. Sedangkan dalam struktur sosial masyarakat modern,
identitas sosial seseorang bisa hilang dan diperoleh sesuai dengan kemauan dan
prestasi dari individu tersebut.’ Hal ini berarti setiap individu memiliki kesempatan
yang sama dalam meraih suatu identitas dalam sistem masyarakat. Identitas sosial
didefinisikan Billig sebagai sebuah proses yang mengikatkan individu pada
kelompoknya dan yang menyebabkan individu menyadari diri sosialnya (social
self). Identitas sosial adalah suatu proses, bukan tindakan ataupun perilaku. Proses
tersebut tidak terjadi pada tingkat individu, melainkan individu merupakan bagian
dari proses tersebut. ¢ Sehingga proses ini akan terus berlanjut atau berubah seiring

dengan melekatnya suatu identitas sosial individu tersebut padanya’.

Nicolas Peterson dalam Citizenship and Indigenous Australians

menjelaskan mengenai konsep Citizenship atau kewarganegaraan sebagai tanda

4 Lucia Ratih Kusmadewi, Relasi Sosial antar Kelompok Agama di Indonesia, Bahan Ajar,
Mata Kuliah Sistem Sosial Indonesia, Semester Genap 2009/2010, FISIP UL, hlm.5

3> Noorhaidi Hasan,Laskar Jihad : Islam, Militancy and The Quest For Identity in Post-New
Order Indonesia, Desertasi Universitas Utrech, Fakultas Seni dan Institut Internasional untuk Studi
Islam di dunia modern, 2005, hlm. 182

6 Sarlito Wirawan S.,Psikologi Sosial : Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan,Cet Ke-
III, (Jakarta: balai Pustaka,2005),Hlm.22

7 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial : Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan
, hlm. 24.



keanggotaan masyarakat bernegara dan hak serta kewajiban sebagai anggota
masyarakat dimana negara memberikan penekanan yang kuat terhadap hak — hak
individu sebagai hasil pengembangan dari komoditasisasi dan ekonomi.® Indonesia
sebagai negara menjamin warga negaranya dalam beragama sesuai yang tertuang
pada pasal 29 UUD 1945. Sebagai konsekuensi kebebasan beragama baik
pemerintah maupun kelompok - kelompok agama berkewajiban untuk

mewujudkan semangat “kerukunan umat beragama”.’

Di Amerika Serikat yang sangat mendukung kebebasan beragama, untuk
mendapatkan izin mendirikan Masjid hingga kini masih sangat sulit juga.
Umumnya ketika tercium berita bahwa akan didirikan Masjid di lingkungannya,
kaum Gereja akan bersifat antipati terhadapnya.'? Sedangkan di Indonesia, Uskup
Agung Jakarta Mgr Ignatius Suharyo mengatakan, hingga saat ini, pendirian gereja
di Indonesia mengalami kendala perizinan.!' Sentimen terhadap Agama mayoritas
terhadap Agama minoritas juga terjadi di Yogyakarta sebagai bagian dari dinamika
pluralisme meskipun intensitasnya tidak terlalu tinggi. Pada tanggal 9 Juni 2004,
Kapel Santo Yosef di Dusun Gatak, Desa Sendang Sari, Miggir, Sleman,

Yogyakarta dilempari bom molotov oleh orang tak dikenal. Hal itu mengakibatkan

8 Nicolas Peterson,Citizenship and Indigenous Australians,(Cambridge:Cambridge

University Press, 1998), hlm. 1

® Martin L. Sinaga dkk.,Pergulatan kehadiran Kristen di Indonesia : teks — teks terpilih
Eka,cet.-2,(Jakarta: Gunung Mulia, 2005), 434

10 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, Cetakan IX 2001.
(Bandung : Mizan Media Utama), hlm. 121.

Uhttp://nasional kompas.com/read/2012/12/25/13365841/Uskup.Agung.Jakarta. Kritik.Sul
itnya.Izin.Pendirian.Gereja ,diakses pada tanggal 23 Oktober 2015, pukul 21.00 WIB.



pintu Gereja terbakar dan temboknya hangus. Mekipun tidak terlihat jelas
dipermukaan, persoalan hubungan mayoritas-minoritas tampak sekali memendam
konflik sosial yang hebat dan siap meledak kapan saja tatkala terjadi konflik sosial

yang melibatkan dua kelompok tersebut.'?

Selain peristiwa kekerasan, konflik birokrasi juga terjadi di Yogyakarta
khususnya kelurahan Terban. Mendirikan gereja di kelurahan Terban masih sangat
susah. Perbandingan luas wilayah yang memiliki penganut agama Kristen dan
jumlah gereja tidak sebanding. Fakta ini tidak terlepas dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri yang memberikan batas minimal
dukungan masyarakat sejumlah 90 orang. Sebagaimana fakta yang telah dipaparkan
diatas bahwa masyarakat mayoritas memiliki kecurigaan terhadap masyarakat
minoritas akan adanya prasangka — prasangka misionaris dan lain sebagainya,
sehingga dapat dipastikan masyarakat muslim antipati terhadap pendirian rumah
ibadah gereja ini. Dibandingkan jumlah gereja atau rumah ibadah bagi agama
Kristen, masjid yang merupakan rumah ibadah agama Islam jumlahnya jauh lebih
banyak. Hal ini tentu sangat tidak sepadan mengingat jarak antara satu mushola
dengan mushola yang lain atau bahkan jarak antara masjid satu dengan masjid
lainnya sangat berdekatan. Fenomena — fenomena ini kemudian menimbulkan
pertanyaan mengenai isu apa yang menyebabkan masyarakat mayoritas (Islam)
begitu sentimen terhadap kaum minoritas sehingga memicu adanya konflik antara

keduanya dan jaminan apa yang diberikan mayoritas kepada minoritas dalam hal

12 Elza Peldi T., Merayakan Kebebasan Beragama : Bunga Rampai Menyambut 70 Tahun
Djohan Effendi, (Jakarta:ICRP,2009),hlm.399



ini Islam sebagai agama mayoritas dan Non-Islam (Kristen & Katolik) sebagai
agama minoritas di Yogyakarta mengingat jumlah penganut agama Kristen dan

Katolik merupakan Terbanyak setelah agama Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah Saya ungkapkan diatas, Saya
mengajukan hipotesis bahwa ada isu — isu sentral yang menimbulkan kecurigaan
masyarakat mayoritas terhadap masyarakat minoritas sehingga memicu konflik
berkepanjangan antara keduanya. Oleh sebab itu, Saya mengajukan beberapa

pertanyaan yang sekiranya membantu menjawab permasalahan dalam skripsi ini.

a. Apaisu sentral dibalik sentimen terhadap minoritas
b. Apa faktor yang mempengaruhi sentimen terhadap minoritas.
c. Bagaimana Islam menegosiasikan hubungan antar umat beragama.
C. Tujuan dan Kegunaan
Karya ilmiah ini pada dasarnya hendak berusaha menjawab
permasalahan yang telah disebutkan di atas. Adapun tujuan dan kegunaan
penelitian ini kami sajikan dalam beberapa poin sebagai berikut :
1. Tujuan
1) Menjelaskan fenomena sosial sentimen minoritas dalam
kehidupan sehari — hari.
2) Menjelaskan keterkaitan antara isu — isu keagamaan, sentimen

minoritas, politik identitas dalam masyarakat.



3) Menjelaskan pola — pola perilaku masyarakat mayoritas dalam
kehidupan bersama masyarakat minoritas.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini juga memberikan beberapa nilai guna yang bisa berguna
dalam keterkaitan ilmu antropologi, politik, dan sosiologi. Oleh sebab
itu, Saya sajikan dalam beberapa poin sebagai berikut :
a. Kegunaan Teroritis
1) Menyumbang khasanah keilmuan baru dalam bidang ilmu sosial
dan politik
2) Memberikan khasanah keilmuan dalam bidang ilmu sosial dan
politik menggunakan pendekatan antropologis
3) Memberikan wawasan sosial budaya masyarakat yang
bernafaskan agama yang tengah eksis mengisi ruang publik
indonesia
b. Kegunaan Praktis
Memberikan pengetahuan baru mengenai pola — pola perilaku
masyarakat muslim dalam kehidupan sebagai warga negara,
toleransi beragama, dan mengenai kesalehan mereka dalam
bermasyarakat.

D. Telaah Pustaka

Sebagian besar karya yang saya temukan merujuk pada hubungan antara
mayoritas dan minoritas. Dari hasil penelusuran yang penyusun cermati, belum ada

karya ilmiah yang mengkaji mengenai hubungan sentimen terhadap minoritas non



muslim dan kewargaan tiap individu di suatu negara. Setidaknya ada beberapa

referensi yang bisa dijadikan rujukan antara lain :

Pertama, buku karya Michael S. Merry,: “Equality, Citizenship, and
Segregation A Defense of Separation”. Buku ini menggunakan pendekatan
antropologi (diskriptif-analitik). Michael S. Merry menjelasan mengenai orang
yang termasuk dalam kelompok stigma minoritas yang memiliki alasan untuk
mempertimbangkan dan mengharapkan pemisahan sukarela ketika integrasi yang
baik tidak dapat memenuhi tuntutan atau bahkan bukan pilihan yang tepat untuk
dilanjutkan. Selain itu, Michael S. Merry mengkritisi Integrationism sebagai paham
yang mengatakan bahwa integrasi akan berfungsi sebagai proxy daripada keadilan

itu sendiri. 13

Kedua, buku karya Alwi Shihab, “Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka
dalam Beragama”, yang menjelaskan bagaimana Islam ketika menjadi minoritas
dinegara lain (dalam hal ini di Amerika Serikat. Buku ini menggunakan pendekatan
sosiologis, yaitu bagaimana masyarakat mayoritas Kristen bersikap kepada Islam
sebagai minoritas ditengah isu Islamophobia.'* Alwi Shihab juga menjelaskan
bagaimana usaha — usaha yang telah dilakukan masyarakat Islam guna

memperjuangkan hak — hak bergamanya.

13 Michael S. Merry, Equality, Citizenship, and Segregation A Defense of Separation,(New
York : Martin’s Press,2013),hlm. 165.

4 M. Qobidl’ Ainul Arif, Plolitik Islamophobia Eropa : Menguak Eksistensi Sentimen
Anti_Islam dalam Isu Keanggotaan Turki, (' Yogyakarta : deepublish,2012), hlm. 1.



Ketiga, buku karya Sako Mustard dan Wim Ostendorf, : “Urban
Segregation And The Welfare State : Inequality and exclusion in western cities”,
yang menggunakan pendekatan antropologis (diskriptif-analitik). Buku ini juga
menjelaskan mengenai hubungan antara segregasi, polarisasi dan pengecualian
sepihak dan struktur dan transformasi Welfare State.'> Sako Mustard juga
menjelaskan mengenai Segregasi sosioekonomi mayoritas kepada minoritas di
tujuh kota besar di Amerika Latin dan juga memberikan pemahaman pola segregasi
sosial mana yang terpengaruh dan mempengaruhi kebijakan kota dan penyedia

layanan perkotaan.
E. Kerangka Teoritik

Saya menggunakan teori kewarganegaraan atau citizenship sebagai pisau
analisis fenomena sentimen terhadap minoritas. Teori ini Saya anggap mampu
mengupas lebih dalam fenomena tersebut, karena hadirnya sentimen terhadap
minoritas berawal dari faktor makro sosial dan mikro individual dalam
masyarakat.'® Gejolak dalam sistem sosial masyarakat warga negara ini kemudian
memunculkan perbedaan pola, logika, dan perilaku dalam menyikapi arus informasi

yang diterima.

15 Sako Mustard dan Wim Ostendord, “Urban Segregation and The Welfare State :
Inequality and Exclusion in Western cities, (New York: Routledge, 2003), hlm. 1.

16 “Makro lingkungan” mengacu pada budaya, ekonomi, demografi penduduk, politik, nilai
— nilai kelembagaan, lingkungan fisik, kelas sosial, kasta, dan ras; “mikro individual “meliputi
interaksi interpersonal, percakapan, media, dan interaksi rutin. Menurut Geral Adams dan Sheila
Marshall, dalam artikel Kurniawati Hastuti Dewi, Javanese., hlm. 111



Istilah warganegara (citizen) dan kewarganegaraan (citizenship) merupakan
bagian dari status seorang untuk diakui sebagai bagian dari suatu negara'’ John J.
Cogan & Ray Derricoot dalam Citizenship Education For 21st Century : Setting
the Contex (1998) yang dikutip oleh Winarno mengatakan “A citizen as a
constituent member of society. Citizenship as a set of characteristics of being a
citizen.” yang berarti warganegara merupakan anggota yang syah dari suatu
masyarakat, dan kewarganegaraan adalah seperangkat karakteristik yang melekat
dari seorang warganegara.'® Thomas Janoski mendefinisikan Citizenship atau
kewarganegaraan sebagai istilah keanggotaan aktif maupun pasif suatu individu
dari sebuah negara-bangsa yang melekat hak universal tertentu dan kewajiban pada
tingkat tertentu yang setara.!” Status keanggotaan kewarganegaraan menjadi
penting mengingat status tersebut menandakan hubungan hukum antara seorang
individu dengan sebuah negara yang kemudian menjadi dasar hukum bagi
pelaksanaan penyelenggaraan hak dan kewajiban sipil sebagai warga negara.?’
Semua yang memiliki status tersebut adalah setara sehubungan dengan hak dan
kewajiban yang dikehendaki oleh status tersebut. Tidak ada prinsip universal yang

menentukan apa hak dan kewajiban tersebut seharusnya, tetapi dalam masyarakat,

17 Abdul Kabir, Ikhtisar dalam Memahami Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan:
suatu pendekatan yang bersifat holistik, (Yogyakarta: Deepublish,2005), hlm. 19

18 Winarno,Kewarganegaraan Indonesia dari Sosiologis Menuju Yuridis, (Bandung :
Alfabeta, 2009),hlm. 33

19 Thomas Janoski, Citizenship and civil society : a framework of rights and obligations in
liberal, traditional, and social democratic regimes, (Cambridge:Cambridge Unioversity
Press,1998),hlm. 9

20 Sulistyowati Irianto, Perempuan dan Hukum : Menuju Hukum yang Berperspektif
Kesetaraan dan Keadilan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2006),hlm. 402
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kewarganegaraan adalah suatu lembaga yang mengembangkan gambaran dari
warganegara yang ideal terhadap pencapaian yang dapat diukur dan terhadap
aspirasi yang terarah.?! Poin — poin penting mengenai definisi Kewarganegaraan
adalah (a) berbicara mengenai hak-hak sosial dan kewajibannya (b) yang berbentuk
kewajiban dan hak-hak; (c) direalisasikan berdasarkan dengan kekuatan sosial; (d)
dan dengan berbagai pengaturan sosial dimana manfaat tersebut didistribusikan ke

berbagai macam sektor masyarakat.?

Anthony Giddens dalam bukunya The Nation State and Violence
menjelaskan bahwa ada 4 ( empat) hak yang melekat pada status kewarganegaraan
seseorang, yaitu hak sipil, hak politik, hak ekonomi, hak sosial.?* Hak beragama
merupakan bagian dari hak sipil, sehingga negara berkewajiban untuk menjamin
hal tersebut. Di Indonesia jaminan kebebasan beragama dijamin dalam pasal 28E
ayat(l1) UUD Tahun 1945. Akhirnya, implikasi dari konsep kewarganegaraan
berada pada nilai kesetaraan di kalangan masyarakat secara horizontal dan prinsip
kedaulatan rakyat yang berhadapan pada negara. Secara horizontal disini diartikan
sebagai kesetaraan status sosial seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan

suku, agama, keyakinan dan lain sebagainya. >*

2! Thomas Humphrey Marshall, Citizenship and Social Class, (Chicago: The University of
Chicago Press,1977), hlm. 150

22 Bryan S. Turner, Citizenship and Social Theory, (London: SAGE Publication,2000), him.
23 Anthony Giddens, The Nation-State and Violence : Volume two of a contemporary
critique of historical materialism, (Cornwall : T.J. Press,1985),hlm. 319

24 Mohammad Hikam AS, Figh Kewarganegaraan:Intervensi Agama-Negara Terhadap
Masyarakat Sipil, (Yogyakarta : PB PMIL2000), hlm 1
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yang memfokuskan
pada usaha untuk menggali nilai-nilai atau hakikat yang terkandung dalam suatu
fenomena sosial®, tidak terpaku pada hasil-hasil survei ataupun data statistik yang
ada. Dalam menyajikan karya imliah ini saya menggunakan metode penelitian

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Model penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reseach),
yaitu data-data yang dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan atau
observasi Saya di lapangan dan dari beberapa tulisan karya ilmiah, baik
dalam bentuk buku, jurnal, opini dan lain sebagainya yang memiliki
keterkaitan dengan permasalahan dalam karya ilmiah ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat diskriptif — analitik, yaitu Saya mendeskripsikan
permasalahan atau variabel Agama, Identitas, Kewarganegaraan.
Kemudian Saya analisa bagaimana Agama, Identitas, Kewarganegaraan
berpengaruh terhadap Sentimen mayoritas terhadap minoritas.tersebut.

Sehingga terungkap keterkaitan antara fenomena tersebut.

2 Hamid patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-4, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.



12

3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan antropologi politik. Dimana fenomena sentimen minoritas
dipandang suatu hal yang wajar dan memiliki nilai kebenaran sendiri.
Bukan untuk menghakimi fenomena tersebut, melainkan menjelaskan
fenomena sentimen terhadap minoritas yang memiliki hubungan dengan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri
Nomor 01 Tahun 1969 Pasal 4.
4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan Saya dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sekunder. Data yang dihadirkan bersumber dari pengamatan
langsung dan atau juga menggunakan teknik wawancara. Selain itu, juga
berasal dari sumber sekunder semisal buku atau karya ilmiah yang Saya
anggap relevan dengan penelitian ini.

Saya membatasi lapangan yang menjadi sumber data penelitian ini.
Sumber primer Saya dapatkan dari penelitian langsung di kawasan
Yogyakarta khususnya Desa Terban dan sekitarnya yang Saya anggap
memiliki keragaman agama. Selain itu mengingat Yogyakarta sebagai
kota budaya dan juga kota pelajar, maka wajar apabila banyak ideologi
— ideologi radikal yang diselipkan oleh golongan — golongan tertentu

yang mengkibatkan diintegrasi pada masyarakat.
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5. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, baik primer atau sekunder, maka data-data
tersebut akan dianalisis dengan model analisis induktif. Analisis induktif
berpijak pada data-data sebagai langkah awal yang kemudian akan
diteliti dengan tujuan mendapatkan hasil berupa kesimpulan yang lebih
bersifat umum?®. Kemudian data akan dianalisis menggunakan teori
citizenship atau kewarganegaraan, dimana setiap warga negara memiliki
hak yang sama dimata pemerintah sehingga apabila terjadi hal yang
merugikan suatu golongan, maka pemerintah akan bertindak sebagai
penengah yang mempertimbangka kepentingan kedua belah pihak yang
berseteru . Kemudian yang terjadi, golongan minoritas masih mengalami
kesulitan dalam mendirikan rumah ibadahnya dengan berbagai alasan.
Sehingga hal ini memberikan ruang justifikasi yang sifatnya stereotip
terhadap golongan mayoritas. Hal ini membutuhkan penilaian yang
dianggap konservatif sehingga dapat dilihat dan dinilai seberapa jauh

pemerintah menangani konflik ini.

G. Sistematika Pembahasan

Saya menyajikan penelitian ini dalam beberapa bab pembahasan, terkait
dengan permasalahan yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Bab I, dibahas

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

26 H. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya, cet. ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 27.
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telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab
I, dibahas mengenai sejarah hubungan mayoritas dan minoritas di Indonesia. Bab
III, dibahas mengenai permasalahan umum fenomena sentimen terhadap minoritas,
dan kaitannya dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 01 Tahun 1969 Pasal 4, serta data — data yang diperoleh
langsung dari lapangan . Bab IV, dibahas mengenai analisis, bagaimana fenomena
sentimen minoritas bertransformasi menjadi pemahman yang baru dan pada
akhirnya memunculkan konflik — konflik kelas sosial tertentu yang melekat pada
masyarakat, serta menghubungkan dengan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negeri tentang ijin mendirikan rumah ibadah dalam
kacamata teori (analisis). Terakhir bab V, berisikan tentang kesimpulan terhadap
hasil analisis, serta memuat saran — saran yang kiranya relevan dan diperlukan

menunjang penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini dapat ditarik beberapa kesimpulan
dan beberapa saran mengenai probelematika yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, yaitu sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Ada beberapa hal yang memicu munculnya sentimen terhadap
golongan minoritas di Terban diantaranya yaitu (a) adanya kekhawatiran akan
dominasi yang mungkin terjadi apabila masyarkat golongan minoritas
diberikan hak — hak yang sama dengan masyarakat golongan mayoritas. (b) isu
Kristenisasi atau isu — isu misionaris lainnya yang identik dengan tindakan
mempengaruhi penganut agama Islam agar kadar keimanannya melemah atau
bahkan meninggalkan Islam. (c) faktor kesenjangan ekonomi yang terjadi di
Terban atau di Yogyakarta secara umum juga memicu perilaku sentimen
terhadap minoritas. Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri No 8 dan 9 Tahun 2006 muncul sebagai upaya pemerintah mewujudkan
masyarakat yang berkeadilan. Namun masyarakat justru merasa hal ini tidak
adil terutama bagi masyarakat minoritas ( masyarakat yang menganut agama
dengan jumlah penganut jauh lebih sedikit dibanding agama yang dianut
sebagian besar masyarakat disuatu daerah). Masyarakat minoritas merasa
terlalu sulit mendapatkan ijin mendirikan rumah ibadah di tengah—tengah

masyarakat yang berbeda agama. Adanya SKB 2 Menteri ini bahkan

58
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dimanfaatkan oleh segelintir orang untuk menjatuhkan golongan lain misalkan
dengan cara mempengaruhi orang lain dalam golongannya untuk tidak
memberikan izin kepada golongan minoritas dengan menyebarkan isu—isu
negatif golongan minoritas.

Adanya faktor makro dan mikro individual seperti telah dijelaskan pada
bab sebelumnya menjelaskan bahwa bukan hanya kondisi geososial
masyarakat Terban saja yang mempengaruhi perilaku sentimen terhadap
golongan minoritas. Keinginan individu untuk memiliki posisi sosial dalam
suatu kelompok, kecemburuan ekonomi, hingga paham agama yang
fundamental menjadi faktor yang mempengerahui perilaku sentimen terhadap
minoritas. Salah satu isu yang paling berpengaruh adalah isu misionaris
Kristen atau Kristenisasi. Isu ini merebak sudah sejak zaman kolonial Belanda
di Nusantara dan masih dipercayai oleh mayoritas masyarakat Muslim di
Indonesia. Dengan didirikannya gereja pada suatu daerah diharapkan
masyarakat akan mengenal dan mempercayai Yesus Kristus atau mempercayai
ajaran agama Kristen ataupun Katolik. Penginjilan dunia bukan merupakan
salah satu program gereja, melainkan isu sentral keberadaan gereja.
Keberadaan gereja bagi kaum Kristen bukan lagi semata — mata persoalan
“kebebasan beribadah” atau “kebebasan beragama”. Faham ini sudah sangat
mengakar bagi golongan misionaris kristen maupun katolik namun baik
kalangan Muslim, bahkan masyarakat awam Kristen dan Katolik tidak
memahami makna dari eksistensi sebuah gereja. Umumnya masyarakat akan

menilai pendirian gereja merupakan sebuah simbol dari kebebasan agama dan
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kebebasan beribadah, faktanya pendirian gereja merupakan misi utama kaum
Kristen agar masyarakat sekitar gereja dapat mengenal dan mengikuti Yesus
Kristus yang dikenal kaum Kristen — Katolik. Berkembangnya isu — isu
Kristenisasi kemudian menimbulkan kekhawatiran dikalangan masyarakat
Muslim akan ancaman dari golongan Non-Muslim sehingga menimbulkan
Sentimen terhadap golongan minoritas.

Faham — faham fundamental Islam yang antipati terhadap segala yang
berkaitan dengan golongan minoritas, berbenturan dengan budaya lokal
Srawung yang justru bersifat sebaliknya sehingga dalam kondisi tertentu
masyarakat golongan mayoritas Terban dapat berhubungan baik dengan
masyarakat golongan minoritas di Terban. Hal ini terjadi karena masyarakat
ingin tetap mempertahankan pola interaksi sosial yang telah ada sejak dahulu
tanpa harus mengesampingkan kesalehan normatif dalam kehidupan beragama
mengingat masyarakat

B. Saran

Permasalahan mengenai pendirian rumah ibadah seharusnya
diserahkan kepada Forum Kerukunan Umat Beragama sebagai dewan
pertimbangan akan kelayakan dalam mendirikan rumah ibadah. Sementara
sentimen terhadap golongan minoritas yang mengatasnamakan agama
seharusnya bisa dihindari mengingat kemauan masyarakat baik golongan
mayoritas ataupun golongan minoritas untuk tetap berhubungan satu sama
lain masih terikat kuat. Oleh karena itu, budaya Srawung harus tetap

dipertahankan sebagai tameng globalisasi. Prasangka — prasangka negatif



61

terhadap golongan lain bisa dikomunikasikan dengan pemerintah sebagai
penengah yang seharusnya aktif menjadi mediator yang netral dan obyektif
dalam menilai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Selain itu,
pemerintah perlu mengkaji lebih lanjut pemaknaan dan efektifitas SKB 2
Menteri no 8 & 9 tahun 2006 itu apakah dalam aplikasinya sejalan dengan
perundang — undangan dan kerukunan umat beragama ataukah tidak.
Sehingga konflik — konflik yang menggunakan peraturan — peraturan

pemerintah sebagai payung bisa dikurangi.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No

Hlm

BAB

FN
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52

vV

98

(28)"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali (pemimpin / pelindung) dengan meninggalkan orang-
orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia
dari pertolongan allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari
sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan allah memperingatkan kamu
terhadap diri (siksa)-nya. dan hanya kepada allah kembali(mu)."

53

v

100

(51)"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi "awliya" mu; sebagian
mereka adalah "awliya" bagi sebagian yang lain. Barangsiapa
diantara kamu mengambil mereka menjadi "awliya", maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim."

53

vV

102

(52)*Maka kamu akan melihat orang — orang yang hatinya
berpenyakit segera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata, “Kami takut akan mencapat bencana.” Mudah — mudahan
Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau
sesuatu keputusan dari sisi-Nya, sehingga mereka menjadi menyesal
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.

(53)Dan orang — orang yang beriman akan berkata, “Inikah orang
yang bersumpah secara sungguh — sungguh dengan (nama) Allah,
bahwa mereka benar — benar beserta kamu?” segala amal mereka
menjadi sia — sia, sehingga mereka menjadi orang yang merugi”
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BUKTI WAWANCARA DAN FOTO
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2016.




Wawancara dengan Ibu Istuw pengurus Ibu —
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

a. Untuk penganut Agama Mayoritas ( Islam )

1.

Apakah Bapak / Ibu mengalami kendala dalam berinteraksi dengan masyarakat
penganut agama selain agama yang anda anut?

Adakah prasangka — prasangka negatif yang ditujukan kepada penganut agama
minoritas?

Menurut Bapak / Ibu, apa makna sentimen atau sentimen anti minoritas?
Bagaimana pendapat Bapak / Ibu jika di Terban akan didirikan sebuah Gereja?
Adakah faham yang membatasi hubungan dengan golongan minoritas

Menurut Bapak / Ibu bagaimana idealnya hubungan masyarakat agama mayoritas
dengan agama minoritas?

b. Untuk Penganut Agama Minoritas ( Kristen — Katolik )

1.

Menurut Bapak / Ibu, apakah mengalami kesulitan atau perasaan tidak aman maupun
nyaman ketika beribadah di Rumah Ibadah?

Adakah keinginan untuk memiliki rumah ibadah yang lebih baik di daerah tempat
tinggal anda?

Apakah Bapak / Ibu mengetahui tentang Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Dan Menteri Dalam Negeri Tentang Ijin Mendirikan Rumah Ibadah?

Adakah kendala dalam mendirikan rumah ibadah ?

Bagaimana pandangan Bapak / Ibu terhadap kerukunan antar umat beragama di
Terban?

Bagaimana relasi sosial dengan warga yang berbeda kepercayaan?
Adakah usaha pemerintah dalam menjaga kerukunan antar umat beragama?

Bagaimana idealnya hubungan antara umat beragama menurut Bapak / Ibu?
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